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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah dengan media tape recorder 
dapat meningkatkan keterampilan mendengarkan siswa kelas VII SMP Negeri 5 
Tungkai Jaya. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilakukan dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri 5 Tungkai Jaya 
kelas VII yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 
awal, observasi dan wawancara. Lokasi penelitian di SMP Negeri 5 Tungkai Jaya 
yang beralamat di Jln.Raya Palembang-Jambi KM. 173 Desa Sinar Tungkai 
Kecamatan Tungkai Jaya Kabupaten Musi Banyuasin. Pada siklus pertama sebagian 
siswa belum terbiasa dengan menggunakan media tape recorder. Pada tes awal 
ketuntasan siswa hanya mencapai 45% (9 siswa yang memperoleh nilai>65). Setelah 
menggunakan media tape recorder pada siklus I ternyata terjadi peningkatan menjadi 
65% dan 90% pada siklus II. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa pembelajaran 
yang menggunakan media tape recorder dapat meningkatkan kemampuan 
mendengarkan pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Tungkai jaya.

Kata Kunci : Peningkatan keterampilan mendengarkan, media tape recorder
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BABI
PENDAHULU

/C1.1 Latar Belakang
Bahasa adalah sebuah sistem. Artinya, bahasa itu bi

V

mlah unsur yangIah
terkumpul secara tak berurutan melainkan sebaliknya. Bahasa adalah sejumlah

beraturan. Unsur-unsur bahasa itu diatur. Bahasa terbentuk oleh suatu aturan

unsur

yang
atau kaidah atau pola yang teratur dan berulang, baik dalam tata bunyi, tata bentuk 

kata maupun tata kalimat. Apabila aturan atau kaidah ini dilanggar maka komunikasi

dapat terhambat (Rosdiana, 2008 : 1.4).
Selanjutnya setiap keterampilan erat hubunganya dengan proses-proses berfikir 

yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikiranya. Semakin trampil 
seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikiranya. Ketrampilan 

hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktek dan banyak latihan. Melatih 

ketrampilan berbahasa berarti pula melatih ketrampilan berpikir (Tarigan, 1990 : 1).

Selain itu menurut Solchan T. W. Dkk ( 2008 : 1.5 ) bahasa merupakan sistem 

simbol, baik berupa bunyi atau tulisan yang dipergunakan dan disepakati oleh suatu 

kelompok sosial. Dengan menggunakan simbol tersebut maka interasi berbahasa 

antar penutur lebih mudah. Sebagai sebuah simbol, bahasa memiliki arti. Simbol 
merupakan sistem maka untuk memahaminya harus dipelajari. Hal itu karena 

pertama, penamaan suatu objek atau peristiwa yang sama antara satu masyarakat 
bahasa dengan masyarakat bahasa lainnya tidak sama. Kedua, bahasa-bahasa terdiri 

dari aturan-aturan atau kaidah yang disepakati. Ketiga, tidak ada hubungan langsung 

dan wajib antara lambang bahasa dengan objeknya. Hubungan keduanya bersifat 

suka ( arbiter ). Artinya tidak adanya hubungan langsung antara lambang 

dengan yang dilambangkan.

Selain itu keterampilan menyimak merupakan kegiatan yang paling awal 

dilakukan oleh anak manusia bila dilihat dari proses pemerolehan bahasa. Sebelum 

anak dapat melakukan berbicara, membaca, apalagi menulis, kegiatan menyimaklah 

yang pertama kali dilakukan. Secara berturut-turut pemerolehan keterampilan

mana

1
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dimulai dari menyimak, berbicara, membaca, danberbahasa itu pada umumnya 
terakhir menulis (Haryadi,1997:19). Keterampilan mendengarkan berperan penting
dalam usaha mempelajari banyak hal, apalagi di dunia pendidikan. Setiap pelajaran di 

sekolah memerlukan keterampilan mendengarkan. Guru mentransferkan ilmunya
sebagian melalui ujaran. Di sinilah keterampilan mendengarkan sangat dibutuhkan 

bagi siswa. Mengingat pentingnya keterampilan mendengarkan, maka keterampilan 

tersebut harus diajarkan sejak dini dalam pelajaran bahasa di sekolah dasar. Hal ini 

perlu dilakukan sebagai landasan untuk jenjang pendidikan selanjutnya.
Meskipun keterampilan mendengarkan sangat penting namun pada 

kenyataannya keterampilan mendengarkan peserta didik masih rendah. Hal itu 

terbukti setelah mendengarkan cerita melalui tape recorder dan memberikan 

pertanyaan pada siswa hanya 9 siswa dari jumlah seluruh 20 siswa yang mendapat 
nilai 60 ke atas. Berarti 45% siswa yang dapat menuntaskan belajar bahasa
Indonesianya. Sedangkan 55% belum dapat menuntaskan pembelajaran bahasa 

Indonesia. Hal ini sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan SMPN 5 Tungkai Jaya Musi Banyuasin untuk pelajaran bahasa Indonesia 

adalah 60 dan sesuai dengan SK (Standar Kompetensi) pembelajaran mendengarkan 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tingkat SMP Kelas VII adalah 

mengapresiasi dongeng yang diperdengarkan dan Kompetensi Dasarnya adalah 

menemukan hal-hal yang menarik dari dongeng yang diperdengarkan.

Penyebab rendahnya kemampuan mendengarkan tersebut tidak terlepas dari 
akibat penggunaan media yang digunakan oleh guru. Metode mengajar guru yang 

masih konvensional membuat pembelajaran berbahasa menjadi suatu yang 

membosankan. Kurangnya pemanfaatan media dalam pembelajaran membuat siswa 

menjadi kurang aktif dan kreatif. Kenyataan yang terjadi dilapangan , siswa 

mendengarkan ceramah guru mengenai teori kebahasaan, termasuk kegiatan 

mendengarkan. Hal itu juga karena guru kurang memberdayakan media pembelajaran 

yang ada, yaitu tidak menggunakan media yang sesuai dengan metode yang 

diterapkan.
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Menurur Gerlach (dalam Sanjaya,2008:161) menyatakan secara umum media 

itu meliputi orang, bahan, peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jadi, dalam 

pengertian ini media bukan hanya alat perantara seperti TV, radio, Slide, bahan 

cetakan, tetapi meliputi orang atau manusia sebagai sumber belajar atau juga berupa 

kegiatan semacam diskusi, seminar, karya wisata, simulasi, dan lain sebagainya yang 

dikondisikan untuk menambah pengetahuandan wawasan, mengubah sikap siswa, 

atau menambah keterampilan.
Pemanfaatan media pendidikan yang digunakan secara tepat dalam proses 

belajar-mengajar sudah tidak diragukan lagi. Di satu sisi, media dapat membantu 

pemahaaman siswa akan materi-materi yang diajarkan, yaitu memperkonkret 
pengetahuan yang tidak mungkin dihadirkan diruang kelas. Di sisi lain, sudah 

menjadi kenyataan bahwa kehadiran media dapat membantu guru dalam 

memperlancar proses transfer ilmu kepada anak didiknya. Akan tetapi kegiatan 

belajar-mengajar yang terjadi saat ini cenderung memberikan kedudukan dominan 

pada guru. Selain itu guru kurang menyadari bahwa media pendidikan seharusnya 

menjadi bagian internal bukan lagi menjadi bagian eksternal dari proses belajar- 

mengajar.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam proses belajar-mengajar 

dapat membangkitkan minat baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar dan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain itu penggunaan 

media pembelajaran yang tepat juga dapat meningkatkan kemampuan apresiasi siswa 

terhadap informasi yang mereka simak. Salah satu media yang dapat digunakan 

dalam kegiatan mendengarkan adalah mendengarkan dongeng dengan media tape 

recorder.

Dengan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk meneliti tentang 

pembelajaran kemampuan mendengarkan cerita dengan memanfaatkan media tipe 

recorder. Penelitian ini peneliti tuangkan dalam bentuk skripsi dengan Judul “Upaya
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“Upaya Meningkatkan Kemampuan Mendengarkan Dongeng pada Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 5 Tungkai Jaya Musi Banyuasin dengan Media Tape Recorder .

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah dengan media tape rekorder dapat meningkatkan keterampilan 

mendengarkan dongeng, siswa kelas VII SMP Negeri 5 Tungkai Jaya Musi 

Banyuasin.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan keterampilan mendengarkan dongeng siswa kelas VII 

SMP Negeri 5 Tungkai Jaya Musi Banyuasin dengan Tape Recorder.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

pembelajaran mendengarkan.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

1) Memberi solusi untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran 

keterampilan mendengarkan

2) Meningkatkan keterampilan guru dalam mengajarkan keterampilan 

mendengarkan pada siswa

b. Bagi Siswa

1) Memicu kegiatan belajar mendengarkan siswa

2) Melatih siswa untuk terampil mendengarkan
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